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ANALISIS PERFORMANSI MESIN PENGIRIS
SINGKONGDENGAN MENGGUNAKAN EMPAT MATA

PISAU SISTEM ROTARI
Susanti®, Karyanik?®, Muannah®

ABSTRAK

Singkong (Manihot esculenta) merupakan jenis umbi-umbian yang
sering dikonsumsi olenh masyarakat di Indonesia karena singkong
merupakan salah satu komuditas utama yang di konsumsi setelah beras.
Menurut Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat (NTB) data produksi
singkong pada tahun 2009 sebanyak 85.062 ton, tahun 2010 sebanyak
70.606 ton, tahun 2011 sebanyak 75.366 ton, tahun 2012 sebanyak 79.472
ton, Data BPS Provinsi NTB menunjukan bahwa produksi singkong pada
tahun 2015 di NTB adalah 107.254 ton. Mesin pengiris singkong sistem
rotari telah dibuat dan di modifikasi dengan dua mata pisau dengan
sumber penggerak dari mesin pengiris singkong ini adalah motor listrik
dengan daya %2 HP, jumlah pisau pada mesin pengiris ini sebanyak empat
buah yang terpasang pada papan rumah pisau. Kurang efisiennya mesin
pengiris dua mata pisau adalah pada saat pengirisan tingkat ketebalan
yang di hasilkan lebih tebal selain hasilnya lebih tebal kurang maksimal
juga sehingga hasil pengirisan lebih tebal dan hasil pengirisan kurang
renyah, selain hasilnya lebih tebal mesin ini juga tidak di lengkapi tempat
penampung hasil pengirisan.Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode eksperimental, penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan 3 kali ulangan sehingga
menghasilkan 9 unit percobaan dengan menggunakan Variasi beban P1
1000 g, P2 2000 g, P33000 g dengan kecepatan putar 1400 rpm. Data hasil
dianalisis menggunakan uji anova pada taraf nyata 5%, Parameter yang
diuji pada penelitian ini antara lain mengetahui kapasitas produksi mesin
dan efisiensi kerja mesin. Hasil rerata uji kapasitas kerja mesin tertinggi
pada perlakuan P3 sebesar 15,26 g/s dan efisiensi kerja mesin tetinggi
pada P3 sebesar 75,6 %.

Kata Kunci: Singkong (Manihot esculenta) mata pisau, uji performansi

Keterangan:Mahasiswa® Dosen pembimbingutama?® Dosenpembimbingpendamping®
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PERFORMANCE ANALYSIS OF CASSAVA SLICING MACHINE
USING FOUR KNIFE ROTARI SYSTEM

Susanti', Karyanikz, Muannah®
ABSTRACT

People in Indonesia frequently eat cassava (Manihot esculenta), a type of tuber,
as it is the second most popular food item after rice. The Central Bureau of
Statistics of West Nusa Tenggara (NTB) reports that cassava production ranged
from 85,062 tons in 2009 1o 70,606 tons in 2010, 75,366 tons in 2011, and 79,472
tons in 2012. 107,254 tons are NTB. Two blades have been added to the cassava-
slicing machine's rotating mechanism. This cassava-slicing machine is powered
by an electric motor with a horsepower (HP) rating. This slicing device has four
hlades that are installed on the blade housing board. A two-blade slicing machine
is inefficient because the thickness level it produces when slicing is thicker.
Additionally, the outcomes are thicker. The outcomes of the slicing are thicker
since it is less than the maximum. In addition to the results being thicker, the
slicing results are less crispy, and this machine lacks a slicing container. This
study employed an experimental methodology. With a load variation of P1 1000 g,
P2 2000 g, and P33000 g with a rotation speed of 1400 rpm, this study used a
Completely Randomized Design (CRD) with three ftreatments and three
repetitions to create nine experimental units. The ANOVA test was used to
evaluate the data at a significance level of 5%. The parameters tested in this study
included knowing the machine's production capacity and working efficiency. The
average result of the highest machine working capacity test in P3 treatment was
15.26 g s, and the highest machine work efficiency at P3 was 75.6%.

Keywords: Cassava (Manihot e.s'c.r.f.fenrag blade, performance test
Description: Surder?f'r).f’ir.\'f Consultant”),Second Consultant’
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Singkong (Manihot esculenta) merupakan jenis umbi-umbian yang
sering dikonsumsi oleh masyarakat di Indonesia karena singkong merupakan
salah satu komuditas utama yang di konsumsi setelah beras. Hal ini di
karenakan singkong memiliki kandungan nutrisi yang cukup tinggi serta
dengan komposisi yang lengkap seperti kalori, kabohidrat, protein, lemak,
kalsium, fosfot, zat besi, dan beberapa jenis vitamin lainnya (rukmana,2002)

Menurut Badan Pusat Statistik Nusa Tenggara Barat (NTB) data
produksi singkong pada tahun 2009 sebanyak 85.062 ton, tahun 2010
sebanyak 70.606 ton, tahun 2011 sebanyak 75.366 ton, tahun 2012 sebanyak
79.472 ton, Data BPS Provinsi NTB menunjukan bahwa produksi singkong
pada tahun 2015 di NTB adalah 107.254 ton, (Badan Pusat Statistik Provinsi
NTB, 2016). Pemanfaatan singkong selain di konsumsi langsung, juga
banyak cara pemanfaatan lain seperti untuk pembuatan tape, gaplek, dan
sebagai makanan tradisional lain misalnya sawut, mocart dan Kkeripik
singkong.

Keripik  singkong adalah makanan ringan yang digemari
masayarakat.Kripik singkong tergolong jenis makanan craker yaitu makanan
yang bersifat kering dan renyah dengan kandungan lemak yang tinggi. Kripik
singkong banyak disukai karena rasa enak renyah, tahan lama dan praktis

mudah di bawa dan disimpan(Sulistyowati,2004)



Mesin pemotong singkong adalah suatu mesin yang memiliki pisau
dengan sisi tajam untuk memotong, mesin pemotong singkong ini dengan
mekanisme gerak putaran sehingga dapat memotong singkong dengan ukuran
yang telah disesesuaikan ukurannya. Secara operasionalnya alat ini di gerakan
dengan sistim putar.Mesin pengiris singkong sudah ada yang dikembangkan
akan tetapi secara umum masih mengggunakan satu mata pisau sehingga hasil
irisannya bulat. Komponen-komponen yang ada padamesin pengiris singkong
yaitu rangka mesin motor listrik, poros, sabuk (belf), bantalan, hopper input,
piringan pisau dan hopper output(Arohim,2009)

Mesin pengiris singkong sistim rotari telah dibuat dan di modifikasi
dengan dua mata pisau dengan sumber penggerak dari mesin pengiris
singkong ini adalah motor listrik dengan daya %2 HP, jJumlah pisau pada mesin
pengiris ini sebanyak empat buahyang terpasang pada papan rumah pisau.
Kurang efisiennya mesin pengiris dua mata pisau adalah pada saat pengirisan
tingkat ketebalan yang di hasilkan lebih tebal selain hasilnya lebih tebal
kurang maksimal juga sehingga hasil pengirisan lebih tebal dan hasil
pengirisan kurang renyah, selain hasilnya lebih tebal mesin ini juga tidak di
lengkapi tempat penampung hasil pengirisan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang”
analisis performansi mesin pengiris singkong menggunakan empat mata pisau
sistim rotari” sebagai alat yang lebih produktif dengan hasil yang lebih tipis

efektif dan efisien waktu yang di butukan lebih singkat.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

a.

Bagaimana hasil uji performasi mesin pengiris singkong dengan empat
mata pisau?

Berapa Dbesar peningkatan kapasitas mesin pengiris singkong
menggunakan empat mata pisau?

Bagaimana tingkat efisiensi mesin  pengiris singkong dengan

menggunakan empat mata pisau?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk menguji hasil kerja mesin pengiris singkong dengan
menggunakan empat mata pisau.
b. Mengetahui kapasitas kerja mesin pengiris singkong dengan
menggunakan empat mata pisau.
c. Mengetahui tingkat efektifitas mesin pengiris singkong dengan

empat mata pisau.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharpakan dapat bermanfaat untuk:

a. Mengetahui hasil uji performasi mesin pengiris singkong dengan
empat mata pisau sistim rotari.
b. Menguji cara kerja mesin pengiris singkong dengan empat mata

pisau.



c. Sebagai tambahan informasi atau referensi bagi peneliti

selanjutnya.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Singkong

Di Indonesia singkong memiliki banyak nama daerah, di antaranya
adalah ketelah pohon, ubi jenderal, ubi inggris, telo puhung, kasape,
bodin,telo jenderal (Jawa), sampeu, huwi jenderal (Sunda), kasbek (Ambon),
dan ubi prancis (Padang), Singkong (Mahanihot Esculenta) merupakan
tanaman  yang  kandungan  kabohidrat  serta  energy  cukup
tinggi.(Wardany,2012)

Singkong merupakan tanaman perdu yang berasal dari Benua Amerika,
tepatnya Brazil.Singkong yang dikenal sebagai ketela pohon atau ubi kayu,
dalam bahasa inggris bernama cassava adalah pohon tahunan tropika dan
subtropika dari keluarga Euphorbiaceae. Umbinya dikenal luas sebagai
makanan pokok penghasil karbohidrat, batangnya sebagai pagar, dan daunnya
sebagai sayuran.(Akporobi,2009)

Menurut Thamrin dkk (2013), dalam sistimatika (taksonomi) tumbuhan,
singkong di klarifikasikan sebabai berikut:

Kingdom :Plantae

Devisi :Spermatophyte
Subdivisi  :Angiospermae
Kelas :Dicotyledonae
Ordo :Euphorbiales
Family :Euphorbiaceae
Genus :Manihot

Spesies  :Manihot esculentaCrantz
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Gambar 1. Singkong
2.2 Pengiris Singkong
2.2.1 Mesin Pengiris Singkong
Kebutuhan peralatan atau mesin yang menggunakan teknologi tepat
guna khususnya permesinan pengolahan makanan ringan seperti mesin
pengiris singkong yang sangat diperlukan, terutama untuk
meningkatkan produksi dan kualitas hasil yang di buat.Pada umumnya
pengolahan singkong sudah merupakan produk yang sangat banyak di
jumpai dipasaran dan merupakan jenis makanan ringan berupa kripik
dan juga sebagai makanan sampingan yang sangat di minati
masyarakat, berbagai cara di jumpai untuk melakukan pengirisan di
antaranya menggunakan mesin penggiris dengan menggunakan empat
mata pisau (Sajuli, Ibnu, 2017)
Dalam rangka mendukung peningkatan produksi mesin pengiris
singkong menggunakan empat mata pisau. Singkong yang sudah di
kupas kulitnya dimasukan kedama hopper input kemudian piringan
yang punggungnya terdapat pisau, akan berputar karena di gerakan oleh
motor listrik. Singkong akan teriris oleh pisau pengiris dan singkong

yang telah teriris akan keluar melalui Chuter Output pengeluaran.



2.2.2. Definisi Analisis Mesin Pengiris Singkong

Seiring perkembangan teknologi permesinan industry yang
banyak di pakai masyarakat, terutama untuk pengolahan singkong
yang dijadikan olahan makanan ringan, maka dibutuhkan mesin
pengiris  singkong untuk  mempersingkat waktu  proses
pengirisananalisis dilakukan guna mengetahui pengaruh proses
pengirisan menggunakan empat mata pisau, apakah lebih efisiensi.
Dari hasil irisan sempurna dan tidak sempurna, mesin pengiris irisan
tidak sempurna. Maka perlu dulakukan analisis mesin
pengirisdengan menambakan kekurangan pada mata pisau.(Roger,
2011). Sedangkan Jogiyanto (2001) menjelaskan bahwa analasis
perlu dilakukan untuk melihat kembali kekurangan yang ada pada
mesin tersebut.

Analisis pemilihan komponen suatu mesin dapat terselesaikan
dengan memahami karakteristik mesin, selain itu mengerti akan
berbagai fungsi komponen yang akan digunakan dalam mesin dan
memilih  komponen-komponen mesin yang paling ekonomis.
Analisis merupakan salah satu hal yang penting dalam penambahan/
pembuatan program. Analisis adalah sebuah proses pemilihan sangat
diperlukan dalam perancangan mesin pengiris singkong untuk
mendapatkan hasil yang maksimal.  Berdasarkan keterangan dan
penjelasan terkait dengan produk yang akan digunakan yaitu

singkong, bentuk dari mesin pengiris singkong didapatkan gambaran



mengenai  kebutuhan  spesifikasi komponen-komponen yang
dibutuhkan (Presma, 2009).

Sedangkan pengertian analisis untuk melihat metode data
sistym penciptaan baru maupun pengganti perbaikan sistim yang
telah ada baik secara keseluruhan. (Putri, R.R, 2008)

2.2.3 Pengirisan
Menurut Tonton O (2006), cara pengirisan dapat dibagi menjadi
3 macam, antara lain:
1. Pengirisan dengan tangan.

Pengirisan dengan merupakan pengirisan yang menggunakan
tenaga manusia, untuk meningkatannproduksi pengirisan dengan
tangan adalah cara yang sangat sederhana, untuk menggunakannya
di butukan keahlian khusus dan kebiasaan menggunakan peralatan

pengiris seperti pisau dapur.

Bihalerp
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Gambar 2. Penggiris Tangan
2. Pengirisan dengan pisau sugu/sudut.
Pengirisan dengan pisau sugu sering di jumpai yaitu seperti

peralatan serut seperti yang terlihat pada gambar dibawah ini.



Gambar 3. Penggiris papan pisau sudut
3. Pengirisan dengan pisau putar. (Tonto O, 2006)
Pengirisan dengan psau putar dilakukan dengan mesin
manual, di putar dengan tanggan tanpa menggunakan motor

penggerak.

Gambar 4. Pengirisan dengan pisau putar

2.2.4 Proses Mesin Pengiris Singkong
Didalam melakukan proses pengirisan, biasanya pengirisan
membutukan waktu yang cukup lama yaitu antara 15-20 menit untuk 1-
2 kg singkong. Selain tidak efisies terhadap waktu, proses perajangan
secara manual ini menghasilkan rajangan yang tidak sama ukuran
ketebalannya. Kekuranagan yang lain dari proses manual yaitu akan
menyebabpkan kecelakaan kerja, yaitu teririsnya jari tangan pada saat

proses perajangan akibat kelalaian.



2.2.4 Definisi Mata Pisau

Mesin perajangan ini menggunakan dua mata pisau, dengan
penggerak motor listrik dan kecepatan putaran piringan 180 rpm dengan
kapasitas 40kg/jam. Kelemahan adalah pada posisi horizontal,
perajangan ini sulit untuk perajangan singkong dalam bentuk panjang-
panjang.Bahan yang digunakan untuk pembuatan pisau Yyaitu
alumunium. Secara keseluruhan mesin perajang singkong mampu

menghasilkan 40kg dalam waktu 1 jam.

2.2.5 Definisi Motor Listrik

2.2.6.

Motor listrik adalah mesin listrik ataupun pembangkit tenaga
listrik. Alat untuk mengubah energy kinetic menjadi tenaga listrik. Jika
motor itu menghasilkan arus bolak-balik (AC), maka sering disebut
altemator. Dalam motor kumparan berada dalam ruangan bermedan
magnet homogeny. Jika kumparan itu selesai berubah-ubah setiap
waktu.

Menurut araday hal ini mengakibatkan timbulnya arus listrik yang
disebut arus imbas (arus induksi) berupa arus bolak-balik (AC).Jika
dilihat dengan asiloskop.Grafik arus listrik ini berupa fungsih
sinusoida.Motor yang menghasilkan arus listrik searah (DC)
mempunyai prinsip sama (Roger,2011).

Daya yang Diperlukan
Untuk menggerakan mesin pengiris dalam singkong ini, daya

motor yang di gunakan adalah sebesar 0,5 HP, penggunaan daya ini di
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sesuaikan dengan kemampuan pada daya motor listrik. Mesin akan
berkerja secara optimal apabila disesuaikan dengan motor listrik yang
digunakan (Maryanti Syahfitri, 2014)
2.2.7 Poros dan Daya Poros
Poros adalah komponen alat mekanisme yang mentrasmisikan
gerak berputar dan daya. Poros ini merupakan satu kesatuan sebaran
sistem mekanis dimana daya transmisikan dan pengerak
2.2.8 Perputaran Mesin
Pengaturan perputaran pada suatu mesin sangatlah dibutukan.
Putaran mesin yang terlampau tinggi melebihi perhitungan
sebenarnya, akan mengakibatkan mesin menjadi panas, sehingga
terjadi perubahan struktur pada logam mesin, mesin cenderung
menjadi panas, dan akan menjadi cepat tumpul. Putaran mesin
menggunakan parameter hasil pengirisan. Karena rata-rata besarnya
putaran dipasaran sekitar 1400(rpm), maka perlu dilakukan
penyesusaian ukuran puli berdasarkan ukuran dengan input
perputaran.
Optimum yang digunakan pada alat dan mesin pengolahan hasil
pertanian ( Sahutu, 1996)
Rumus kecepatan putar mesin dapat diperoleh melalui

persamaan Amstead (1981). Sebagai berikut :
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e Rumus kecepatan putaran.

n =1000.B.s Rpm
n.d

Keterangan : d = diameter benda kerja (mm)
Bs = kecepatan pengirisan (m/menit)

n = kecepatan putar setiap menit (rpm)

2.3 Kapasitas

Menurut lalu Sumayang (2003), kapasitas adalah tingkat kemampuan
produksi dari suatu fasiltas dan biasanya dinyatakan dalam jumlah volume
output per priode waktu.Kapasitas kerja mesin didefinisikan sebagai suatu
kemampuan kerja suatu alat atau mesin dengan memberikan hasil (Hektar,
Kilogram, dan liter) per satuan waktu.

Menurut Suastawa,dkk(2010), kapasitas kerja atau mesin adalah
seberapa besar alat atau mesin itu bisa menghasilkan output per satuan waktu,
sehingga satuannya adalah kilogram per jam atau kilogram per HP.

Kapasitas produksi dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut

Kpt = wkp x 3600
t

Keterangan :

Kpt = Kapasitas Mesin (kg/jam)
Wkp = Berat Beban (kg)

t = Waktu (Detik)
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2.4 Efisiensi

Efisiensi adalah kemampuan untuk mencapai suatu hasil yang di
harapkan (output) dengan mengorbankan inputyang minimal. Suatu kegiatan
telah dikerjakan secara efisien jika pelaksaan kegiatan telah mencapai sasaran
(output) dengan mengorbankan (input) terendah, sehingga efisiensi dapat di
artikan sebagai tidak adanya pemborosan (Nicholson, 2002)

Shinta (2005), mengemukakan bahwa terdapat tiga jenis pengukuran
efiseiensi, yakni efisiensi teknis, alokatif dan ekonomis. Tujuan utamnya
adalah untuk mengukur tingkat produksi yang dicapai pada tingkat
penggunaan input tertentu. Tingkat efisiensi merupakan tolak ukur terhdap
pengelolaan faktor-faktor produksi petani selam kegiatan usahatani
berlangsung. Efisisensi teknis adalah perbandingan antara produksi aktual
dengan tingkat produksi pontensial yang dapat di capai(Soekartawati,2001).

Efisisensi mesin pengiris singkong di hitung menggunakan persamaan
efisiensi.

Efisiensi mesin = Beban input x100%
Beban output

2.5 Analisi Statistik
Menurut Sigit nugroho(2007). Statistik adalah hasil pengolahan dan
analisis data. Statistik dapat berubah mean, modus, media, dan sebagainya.
Statistik dapat digunakan untuk mendapatkan kesimpulan data berbentuk
bilanagan yang di susun dalam bentuk tabel atau diagram yang

menggambarkan karakteristik data.
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Kata statistik dikaitkan dengan kata staat (bahasa Jerman artinya
negara) atau statista (bahasa Italia artinya negarawan). Dari dua kata tersebut,
statistik dapat bermakna sesuatu yang penting bagi negara. Pada zaman
Romawi, statistik merupakan keterangan-keterangan kuantitatif yang
diperlukan oleh negara, antara lain untuk perpajakan, mobilisasi pemuda untuk
menjadi tentara dan lain-lain.

Kata statistik pertama kali diperkenalkan oleh Gottingen Ashewall
(2010) dan kata statistika (statistik) digunakan oleh Zimmerman yang
dipopulerkan oleh Sir John Sinclair dalam bukunya berjudul Statistical

Account of Scotland (2010).

2.6Teori RAL

Rancangan acak lengkap (RAL) merupakan jenis rancangan percobaan
yang paling sederhana pada umumya, rancangan ini biasa digunakan untuk
percobaan yang memiliki media atau lingkungan percobaan yang seragam atau
homogeny( Mattik & sumerta jaya, 2010)

Rancangan percobaan merupakan rangkaian kegiatan berupa pemikiran
dan tindakan yang dipersiapkan secara kritis dan seksama mengenai berbagai
aspek yang dipertimbangkan dan sedapat mungkin diupayakan kelak dalam
penyelenggaraan suatu percobaan dalam rangka menemukan pengetahuan
baru (Musa, 1998).Rancangan percobaan pada dasarnya bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya efek pengaruh dari suatau faktor atau beberapa
faktor tertentu terhadap respon yang diamati.Rancangan dasar yang biasa

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan Rancangan Blok
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Lengkap Acak (RBLA).RAL digunakan apabila kondisi unit perlakuan yang
digunakan hanya sedikit dan percobaannya relatif homogen.Percobaan yang
melibatkan unit percobaan yang cukup besar, jarang sekali menggunakan
RAL, karena sulit mengumpulkan unit percobaan yang homogen dalam
jumlah besar.Dalam suatu percobaan, kadang kadang sulit didapatkan satuan
percobaan yang relatif homogen.Pada masalah seperti ini satuan percobaan
dapat dikelompok-kan menurut satu arah, dua arah atau multi arah.Bila satuan
percobaan tidak homogen dan pengelompokan dilakukan menurut satu arah

maka digunakan rancangan acak kelompok lengkap.

2.7 Analisis Varians (Analysis Of Variance, ANOVA)

adalah suatu metode analisis statistika yang termasuk ke dalam cabang
statistika inferensi. Dalam literatur Indonesia metode ini dikenal dengan
berbagai nama lain, seperti analisis ragam, sidik ragam, dan analisis variansi.
la merupakan pengembangan dari masalah Behrens-Fisher, sehingga uji-F
juga dipakai dalam pengambilan keputusan. Analisis varians pertama Kkali
diperkenalkan oleh Sir Ronald Fisher, bapak statistika modern.Dalam praktik,
analisis varians dapat merupakan uji hipotesis (lebih sering dipakai) maupun
pendugaan (estimation, khususnya di bidang genetika terapan). Analisis of
variance atau ANOVA merupakan salah satu teknik analisis multivariate yang
berfungsi untuk membedakan rerata lebih dari dua kelompok data dengan cara
membandingkan variansinya. Analisis varian termasuk dalam kategori statistik

parametrik.Sebagai alat statistika parametrik, maka untuk dapat menggunakan

15



rumus ANOVA harus terlebih dahulu perlu dilakukan uji asumsi meliputi

normalitas, heterokedastisitas dan random sampling (Ghozali, 2009).

2.8 Teori Matematika

Matematika merupakan subyek yang sangat penting dalam sistem
pendidikan di seluruh dunia. Negara yang mengabaikan pendidikan
matematika sebagai prioritas utama tertinggal dari segala bidang (terutama
sains dan teknologi), dibandingkan dengan negara lainnya yang memberikan
tempat bagi matematika sebagai subyek yang sangat penting Pengertian
matematika hingga saat ini belum ada kesepakatan yang bulat di antara para
matematikawan tentang apa yang disebut dengan matematika itu. Para
matematikawan dalam mendeskripsikan matematika belum pernah mencapai
titik “puncak” kesepakatan yang sempurna. Banyaknya definisi dan
beragamnya deskripsi yang berbeda dikemukakan oleh para ahli yang
mungkin disebabkan oleh ilmu matematika itu sendiri, dimana matematika
termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas, sehingga
masing-masing ahli bebas mengungkapkan pendapatnya tentang matematika
berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman, dan pengalamannya
masing-masing. Penjelasan mengenai apa dan bagaimana sebenarnya
matematika itu akan terus mengalami perkembangan seiring dengan
pengetahuan dan kebutuhan manusia serta laju perubahan zaman. Menurut
Bourne matematika sebagai kontruktivisme sosial dengan penekanannya pada
knowing how, yaitu pelajar dipandang sebagai makhluk yang aktif dalam

mengontuksi  ilmu  pengetahuan dengan cara berinteraksi dengan
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lingkungannya. Sedangkan menurut Sujono matematika adalah cabang ilmu
pengetahuan yang eksak dan terorganisasi secara sistematik, selain itu
matematika sebagai ilmu pengetahuan yang logik dan masalah yang
berhubungan dengan bilangan dan matematika merupakan ilmu bantu dalam
merinterpretasi berbagai ide dan kesimpulan. Menurut Plato matematika
adalah identik dengan filsafat untuk ahli pikir, walaupun mereka mengatakan

bahwa matematika harus dipelajari untuk keperluan lain.
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BAB Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental, dengan merancang mata pisau saja dan menganalisa dan

membandingkan hasil uji Kinerja dengan mata pisau sebelumnya.

3.2 Rancangan Percobaan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 kali ulangan sehingga
diperoleh 9 unit percobaan. Adapun 3 perlakuan yang dimaksud sebagai
berikut:
P1= Singkong 1000 g dengan putaran 1400 rpm
P2= Singkong 2000 g dengan putaran 1400 rpm

P3 =Singkong 3000 g dengan putaran 1400 rpm

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Perbengkelan Fakultas
Pertanian Universitas Muhamadiyah Mataram.
3.1.2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 25 Juni sampai 16 Juli 2022
3.4. Alat dan Bahan Penelitian
3.4.1. Alat-alat Penelitian
Alat yang digunakan untuk perancangan mata pisau adalah:

1. 1 set alat perbengkelan
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2. Besi baja
3. Gerinda
4. pengelasan
5. Pengeboran
6. Baut
7. Obeng
8. Palu
9. Tang
10.Ember
i. Alat yang Digunakan untuk Uji Kinerja Sebagai Berikut:
1. Tacho Meter
2. Stopwatch
3. Timbangan manual
4. Multimeter
5. Mesin (Analisis) pengiris singkong
6. Mistar/pengaris
ii. Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan untuk perancangan mata pisau
adalah besi baja dan untuk uji kinerja bahan yang digunakan adalah

singkong.
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3.5 Parameter Perancangan

a. Piringan pisau digunakan sebagai alat untuk mengiris singkong yang
dibuat dengan besi baja empat mata pisau memiliki dimensi panjang 50
mm, lebar 2 mm, ketebalan 2 mm dan tinggi 90 mm dengan jarak antar

mata pisau 2 mm.

Gambar 5. Mata pisau

3.6 Parameter Penelitian
1. Perancangan mata pisau dengan melihat dimensi mata pisau, panjang lebar
dan ketebalan mata pisau.
2. Uji kapasitas produksi yang dihasilkan dengan pengirisan menggunakan
empat mata pisau sistim rotari

3. Kebutuhan waktu pada kerja mesin.
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Kebutuhan waktu kerja mesin diukur dari berapa lama waktu yang
diperlukan untuk memproduksi hasil irisan dengan menggunakan empat

mata pisau sistim rotari

3.7 Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis menggunakan dua
pendekatan Pendekatan matematis dan Pendekatan statistik denga uji

ANOVA.
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3.8 Bagan Alir Proses Penelitian

Proses Penelitian akan dilakukan dengan urutan sebagai berikut:

|

Perancangan mata pisau

J

Uji kinerja

U

Data Hasil Pengujian

T

Analisis Data

|

Pembahasan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 6. Bagan Alir Proses Penelitian
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